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SOKA menelan ludah. Tatapan Juru Martani yang
tajam coba dihindarinya dengan menundukkan wajah.
Senyap sesaat. Ketika ia kembali mendongak, pan-
dangannya terarah pada suaminya yang duduk di
ujung balai-balai. Seolah menanti isyarat, dan minta
pertimbangan.

ÓKau takut mengatakan sesuatu?Ó Juru Martani
kembali berkata, sekejap turut menengok ke arah
Landep. ÓBaiklah....Ó Juru Martani undur selangkah,
berdiri dengan tangan bersedakep ketika semua
masih terdiam.

ÓAda apakah ini?Ó Sutawijaya memecah ke-
heningan. ÓTidurlah lagi, Soka. Biarlah kami undur diri
untuk segera berkemas.Ó

Laki-laki muda itu melangkah keluar setelah mohon
ijin kepada Juru Martani, pamannya. ÓKau masih tidak
ingin mengatakan sesuatu padaku?Ó Juru Martani
berkata lagi. ÓBaiklah, simpanlah pesan Ki Merakih, ji-
ka kau tidak ingin kami mengerti.Ó Tanpa menunggu
lagi, Juru Martani keluar ruangan.

ÓDen,Ó Landep berkata, seolah ingin menahan. Ia
beranjak mengikuti langkah Juru Martani.

Di luar, beberapa prajurit pengawal sedang bersiap.
Beberapa kuda tampak berjajar menunggu aba-aba.
Dengan langkah tegap, Danang Sutawijaya menuju
kudanya, diiringi tatapan beberapa orang yang satu
dua berdatangan. 

Tampak pula perempuan dukun berada di antara

mereka. Raut wajahnya tegang, dengan bibir merah
daun sirih yang dikunyahnya. Sesekali ia membuang
ludah di tanah. Matanya tak beralih dari gerak-gerik
semua orang di hadapannya. Begitu juga saat melihat
Juru Martani melangkah keluar dari ruangan.
Dilihatnya pula Landep yang mengiringi dengan posisi
di sampingnya sedikit berjarak.

Beberapa saat perempuan dukun itu tak beranjak
dari tempatnya. Dari jarak sekian depa, ia hanya
mengamati sambil terus mengunyah daun sirihnya.
Seolah setiap kunyahan terkandung mantra yang tak
terucap. Ia baru akan beranjak menjauh, saat Juru
Martani melihatnya.

Laki-laki itu menatap sejenak dari tempatnya.
Dengan langkah tergesa ia menghampiri perempuan
dukun itu. ÓAh, aku lupa. Aku bahkan belum tahu na-
mamu.Ó Juru Martani berkata, setelah mereka beradu
muka. ÓSiapakah namamu, Nyai?Ó  Perempuan dukun
itu membuang ludahnya ke tanah tanpa sungkan.
ÓGanep,Ó jawabnya cepat dan singkat. Suaranya ter-
dengar parau. ÓNamaku Ganep, Den,Ó lanjutnya.

Juru Martani mengernyitkan alis. Ia melihat ada
rasa tidak suka terpancar dari wajah perempuan
dukun itu. Laki-laki itu menanggapi dengan tersenyum
tipis. Sekejap menatap perempuan berwajah dingin di
hadapannya. ÓNyai Gan�nep.Ó Juru Martani men-
gangguk-angguk sambil mengeja nama yang baru sa-
ja didengarnya.

ÓSelamat jalan, Den.Ó
Juru Martani kembali mengernyitkan alis. Ia sedikit

terkejut dengan ucapan Nyai Ganep yang singkat dan
tiba-tiba itu. ÓKau mengusirku?Ó Ia bertanya sambil
tersenyum.

ÓPasti Denmas sudah ditunggu di Istana.Ó
ÓYa ya� ya. Kau benar.Ó
ÓDenmas tak akan tersesat lagi.Ó
ÓHutan ini begitu luas, Nyai. Bisa saja aku tersesat

lagi.Ó 
Nyai Ganep menggeleng. ÓDenmas tidak tersesat,

tapi dituntun.Ó
ÓApa maksudmu, Nyai?Ó Juru Martani menyahut

cepat. Ia tertarik ucapan perempuan dukun bernama
Nyai Ganep itu.

Dukun perempuan itu menggeleng. ÓDenmas
orang waskita,Ó katanya dengan nada dingin. ÓSaya
tak perlu menjelaskan semuanya.Ó

ÓApakah Nyai bersedia kuajak ke Istana?Ó
Tampak Nyai Ganep terkejut mendengar pertanya-

an Juru Martani yang tiba-tiba itu. Ia mendongak,
menatap wajah yang tersenyum kepadanya. Kembali
dikunyahnya daun sirih, dikunyahnya pula ucapan
Juru Martani, orang asing yang datang ke hutan tem-
pat bermukimnya selama ini.

Nyai Ganep tidak segera menjawab, kembali dilu-
dahkannya air liur setelah kelezatan daun sirih yang
pait dan pengar itu tersesap.                 (Bersambung)
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